5.1

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :

Hasil pengolahan data kerusakan dengan metode PCI diperoleh kondisi

perkerasan terbanyak di Kota Gorontalo adalah sebagai berikut:

- Berdasarkan penilaian PCI secara standar kondisi ruas jalan di Kota
Gorontalo adalah Sempurna (Excellent) dengan presentase 50%
kemudian disusul Sangat Baik (Verry Poor) dengan presentase
16,43%, Baik (Good) dengan presentase 18,57%, Sedang (Fair)
dengan presentase 10%, Buruk (Poor) dengan presentase 2,86% dan
Sangat Buruk (Verry Poor) dengan presentase 2,14%.

- Berdasarkan penilaian PCI secara khusus kondisi ruas jalan di Kota
Gorontalo adalah 66,43% ruas jalan yang memadai, 18,57% tergradasi
dan 15% tidak memuaskan.

Berdasarkan hitungan PCI dan pengamatan visual, jenis-jenis kerusakan

yang paling dominan terjadi adalah pelapukan dan pelepasan butiran

(weathering and raveling) yaitu sebesar 95,03% dari total kuantitas

kerusakan di 140 ruas jalan.

Metode Perbaikan kerusakan disesuaikan dengan jenis kerusakan yang

terjadi. Berdasarkan nilai PCIl didapat sebanyak 78 ruas jalan yang

direkomendasikan program pemeliharaan rutin, 26 ruas jalan rehabilitasi

minor, 32 ruas jalan rehabilitasi mayor dan 4 ruas jalan rekonstruksi.
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5.2

Saran

Untuk survei dan penilaian kondisi jalan tidak hanya dilakukan pada
permukaan perkerasan saja, melainkan perlu menambahkan faktor seperti
tebal perkerasan dan kualitas material perkerasan.

Perlu adanya survei dan penelitian lanjut mengenai kondisi kerataan
permukaan jalan, agar penentuan jenis pemeliharaan dapat disertakan
dengan kegiatan perataan (leveling).

Penanganan pada beberapa ruas jalan harus segera dilakukan, terutama
pada ruas yang mengalami kerusakan cukup parah, terutama di rus Jalan
Makassar, Jalan Sulawesi dan Jalan Manado yang sudah sering dikeluhkan
oleh masyarakat sekitar dikarenakan belum adanya perbaikan hingga detik

ini.
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